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Abstrak. Variasi pemberian pupuk pada tanaman memiliki peran penting dan
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman, salah satunya adalah tanaman
peppermint (mentha piperita L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian variasi dosis pupuk organik cair kulit pisang terhadap produktivitas
pertumbuhan daun stek tanaman peppermint (Mentha piperita L.). Analisis data
pertumbuhan tanaman menggunakan statistik dengan uji Anova faktorial dan dengan
uji BNT 5% apabila data signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
variasi dosis pupuk organik cair kulit pisang memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan daun stek tanaman peppermint (Mentha piperita L.). Dosis POC kulit
pisang uli 100 ml (P3U1) memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan cabang dan
bobot kering daun, sedangkan dosis POC kulit pisang uli 87,5 ml (P2U1) optimal
untuk pertumbuhan jumlah daun, dan dosis POC kulit pisang kepok 100 ml (P3U2)
menghasilkan bobot segar daun tertinggi.

Kata kunci: Pertumbuhan daun, Pupuk Organik Cair, Mentha piperita L., POC kulit
pisang

PENDAHULUAN

Tanaman mint yang termasuk dalam
genus Mentha telah menjadi bagian penting
dalam kehidupan manusia sejak zaman
dahulu. Aromanya yang khas dan khasiatnya
yang beragam membuatnya sering menjadi
tanaman obat, rempah-rempah dan bahkan
dalam industri farmasi. Peppermint yang
merupakan salah satu jenis mint memiliki
potensi ekonomi yang besar karena terdapat
kandungan minyak atsiri dan senyawa

monoterpenoid (Hanim, 2021). Namun dalam
budidaya peppermint seringkali mendapatkan
tantangan seperti ukuran daun yang kecil dan
tanaman yang mudah layu. Pemilihan jenis
pupuk dan dosis pupuk yang tepat menjadi
sangat  penting  untuk  meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Berdasarkan
penelitian sebelumnya bahwa pengaplikasian
pupuk organik cair dan kompos paitan dapat
meningkatkan jumlah cabang dan jumlah
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daun serta berpengaruh terhadap peningkatan
bobot segar dan bobot kering tanaman mint
(Pangestu, 2019).

Jenis pupuk yang beredar di masyarakat
adalah pupuk organik dan pupuk kimia,
pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari
sisa  makhluk hidup memiliki kandungan
organik yang telah mengalami penguraian,
kulit buah dan tanaman termasuk bahan
organik yang dapat digunakan sebagai bahan
utama pembuatan pupuk. Penggunaan pupuk
kimia secara terus menerus  dapat
menyebabkan  tingkat kesuburan tanah
menurun dan keseimbangan unsur hara
terganggu yang berdampak pada kualitas air
(Bustani, 2021). Adapun bahan organik yang
dapat digunakan sebagai pupuk organik pada
tanaman adalah kulit pisang, aplikasi pupuk
organik cair kulit pisang kepok telah diujikan
terhadap tanaman bunga kol, aplikasi pupuk
organik cair dari kulit pisang kepok tersebut
memiliki pengaruh nyata  terhadap
pertumbuhan tanaman bunga kol (Widiarto,
2021).

Pada kulit pisang terdapat kandungan
unsur hara nitrogen yang cukup tinggi
berfungsi menstimulus pertumbuhan cabang,
batang dan daun, unsur hara potasium dapat
memperkuat tanaman sehingga tahan terhadap
kekeringan (Putri et al., 2022). Kandungan
unsur hara dalam kulit pisang kepok dapat
menyuburkan tanaman karena pada kulit
pisang kepok kering memiliki kandungan
unsur hara yang baik untuk tanaman
diantaranya C-organik  6,19%; N-total
1,345%; P.Os 0,043%; K20 1,137%; C/N 3,
06% dan pH 4,5 (Nasution, 2014). Beberapa
penelitian sebelumnya telah meneliti tentang
kandungan unsur hara kulit pisang kepok
namun belum ada penelitian tentang
kandungan unsur hara pada pupuk organik
cair kulit pisang uli (Elfarisna et al., 2024).
Sehingga dalam penelitian ini  meneliti
tentang pengaruh pemberian pupuk organik
cair kulit pisang kepok dan kulit pisang uli

terhadap petumbuhan tanaman peppermint.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian dosis pupuk organik cair
kulit pisang terhadap pertumbuhan daun stek
tanaman peppermint (Mentha piperita L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama
empat bulan, yaitu dari bulan Maret hingga
Juni 2024. Penelitian dilakukan di green
house yang terletak di Desa Lendang Nangka
kabupaten Lombok  Timur. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui metode
observasi terhadap pertumbuhan tanaman.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara statistik menggunakan  bantuan
perangkat lunak SPSS dan Microsoft Excel.
Analisis data dimulai dengan uji asumsi, yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Apabila
data menunjukkan distribusi normal dan
bersifat homogen, maka dilakukan analisis
hipotesis menggunakan Two-Way Analysis of
Variance (Two-Way ANOVA). Pengujian
statistik dilakukan pada tingkat signifikansi
5% (o= 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman merupakan salah
satu indikator penting dalam menilai
efektivitas  suatu  perlakuan  budidaya,
termasuk dalam pemanfaatan pupuk organik
cair (POC). Pada penelitian ini, POC yang
digunakan berasal dari limbah organik kulit
pisang, yang diketahui mengandung unsur
hara makro seperti kalium (K), fosfor (P), dan
nitrogen (N), serta unsur mikro yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah Kkecil
namun esensial. Unsur-unsur ini berperan
langsung  dalam  proses  fotosintesis,
pembentukan klorofil, serta pemanjangan dan
pembelahan sel, yang secara kumulatif
memengaruhi pertumbuhan daun tanaman
peppermint.

Tanaman peppermint (Mentha piperita
L.) merupakan tanaman aromatik yang
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banyak  dimanfaatkan  dalam  industri
makanan, obat-obatan, dan kosmetik. Daun
peppermint menjadi bagian tanaman yang
paling bernilai, karena mengandung minyak
atsiri tinggi. Oleh karena itu, peningkatan
pertumbuhan dan kualitas daun sangat penting
dalam upaya budidaya tanaman ini. Dalam
konteks tersebut, pemberian POC kulit pisang
sebagai  perlakuan  diharapkan  dapat
mendukung pertumbuhan vegetatif,
khususnya pada fase awal pembentukan daun.

Kandungan Unsur Hara

Unsur hara merupakan komponen
esensial yang sangat dibutuhkan tanaman
untuk mendukung proses pertumbuhan dan
perkembangannya. Unsur hara dibagi menjadi
dua kelompok utama, yaitu makro dan mikro.
Unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K) diperlukan dalam jumlah
besar karena berperan penting dalam
pembentukan jaringan tanaman, metabolisme,
serta pembelahan dan pemanjangan sel.
Sementara  itu, unsur mikro  seperti
magnesium (Mg), kalsium (Ca), dan zat besi
(Fe) juga diperlukan meskipun dalam jumlah
kecil, karena mendukung fungsi enzimatik
dan fisiologis tanaman.

POC (Pupuk Organik Cair) dari kulit
pisang diketahui mengandung sejumlah unsur

hara penting, terutama kalium (K), yang
sangat berperan dalam proses pembukaan
stomata dan pengaturan tekanan osmotik sel.
Selain itu, kandungan nitrogen dari bahan
organik juga mendukung pembentukan
klorofil yang berdampak langsung pada laju
fotosintesis (Fatirahman & Kastono, 2020).
Fosfor dalam POC membantu pembentukan
energi  (ATP) vyang dibutuhkan untuk
pembelahan sel dan perkembangan akar.
Ketiga unsur ini secara sinergis sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman, termasuk pertumbuhan  daun
peppermint.

Berdasarkan hasil analisis laboratorium,
diketahui bahwa kedua jenis POC kulit
pisang—yaitu kulit pisang kepok dan kulit
pisang uli mengandung unsur hara utama
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman, yakni nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K). POC dari kulit pisang uli
memiliki kandungan unsur hara yang lebih
tinggi dibandingkan kulit pisang kepok,
dengan N-total sebesar 0,06%, fosfor 0,07%,
dan kalium 0,21%. Sebaliknya, POC dari
kulit pisang kepok mengandung N-total
0,04%, fosfor 0,05%, dan kalium 0,16%
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil pengukuran unsur hara n-total, fosfor, dan kalium

No Jenis POC

Parameter

N-Total Fosfor

Kalium

1 POC kulit pisang kepok

2 POC kulit pisang Uli

0,04% 0,05% 0,16%
0,06% 0,07% 0,21%

Nitrogen berperan penting dalam
pembentukan klorofil dan protein, yang
secara langsung mempengaruhi pertumbuhan
daun dan fotosintesis tanaman (Manurung et
al., 2020). Kandungan nitrogen yang lebih
tinggi dalam POC kulit pisang uli
kemungkinan besar memberikan kontribusi
terhadap peningkatan jumlah dan ukuran daun

pada tanaman peppermint. Fosfor mendukung
pembelahan sel dan perkembangan akar,
sementara kalium sangat penting untuk
pengaturan tekanan osmotik, pembukaan
stomata, dan distribusi hasil fotosintesis.
Kandungan unsur hara fosfor (P) pada
pupuk organik cair kulit pisang uli sebesar
0,07% di duga dapat meningkatkan hasil
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fotosintesis berupa senyawa organik yang di
translokasikan ke seluruh bagian tanaman
sehingga berpengaruh terhadap bobot kering
tanaman peppermint. Disamping itu menurut
Limbong et al., (2014) menjelaskan bahwa
respon pertumbuhan dan produksi sawi hijau
terhadap pemberian pupuk organik kascing,
unsur hara nitrogen merupakan salah satu
unsur yang berperan penting dalam proses
pertumbuhan vegetative tanaman berupa
tinggi, jumlah serta luas daun yang

berpengaruh terhadap bobot biomassa, bobot
segar hingga indeks panen tanaman yang
kemudian berpengaruh terhadap bobot kering
tanaman.
Jumlah Cabang

Hasil pengukuran jumlah cabang
peppermint (Mentha piprita L.) pada dosis
pupuk organik cair yang berbeda pada
pemberian pupuk organik cair kulit pisang
kepok dan pada pupuk organik cair kulit
pisang uli terdapat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Rata-rata pengaruh variasi dosis pupuk organi cair terhadap jumlah cabang peppermint

Rata-Rata Jumlah Cabang Pengamatan Minggu Ke-

Perlakuan 3 MST 4 MST 5MST

PO 0.33 0.33 0.67
P1U1 0.00 0.80 1.40
P1U2 0.00 0.40 1.20
P2U1 1.00 1.80 3.20
P2U2 0.00 1.20 2.40
P3U1 1.20 2.40 4.20
P3U2 0.40 1.00 2.60

Keterangan: PO: Tanpa POC; P1U1: Dosis 75 ml POC Uli; P1U2: Dosis 75 ml POC Kepok; P2U1: Dosis 87,5 ml
POC Uli; P2U2: Dosis 87,5 ml POC Kepok; P3U1: Dosis 100 ml POC Uli; P3U2: Dosis 100 ml POC Kepok; MST:

Minggu Setelah Tanam.

Jumlah cabang tanaman peppermint
dari minggu ke-tiga sampai minggu ke-lima
menunjukkan pertumbuhan cabang Yyang
stabil dengan pertumbuhan paling tinggi pada
minggu ke-lima. Pemberian pupuk organik
cair kulit pisang uli dosis 100 ml
menunjukkan jumlah cabang tertinggi yaitu
4,20 cabang, apabila dibandingkan dengan
perlakuan 100 ml pupuk organik cair kulit
pisang kepok. Sedangkan perlakuan tanpa
pemberian pupuk organik cair menunjukkan
rata-rata jumlah cabang tanaman paling
rendah yaitu PO (0,33) dan perlakuan PIU2
(0,40) dan P1U1 (0,80). Pemberian pupuk
organik cair kulit pisang uli pada dosis 75 ml,
87,5 ml, dan 100 ml juga memiliki rata-rata
lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian
pupuk organik cair kulit pisang kepok pada
dosis 75 ml, 87,5 ml dan 100 ml.

Hasil penelitian ini dari beberapa
perlakuan tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan variasi dosis pupuk organik cair
kulit pisang memiliki pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan tanaman peppermint
(Mentha piperita L.). Waktu yang dibutuhkan
peppermint (Mentha piperita L.) untuk
memunculkan cabang baru dan daun baru
pada stek termasuk memiliki pengaruh yang
cukup lama, karena pengaruh pemberian
perlakuan tidak langsung terlihat pada hari
pertama pengamatan namun mulai terlihat
pada hari ke-16 pengamatan. Hal yang terjadi
serupa dengan hasil penelitian (Pangestu,
2019) bahwa pengaruh pemberian perlakuan
pupuk organik terhadap tanaman mint tidak
langsung terlihat pada awal pengamatan yang
menunjukkan unsur hara dalam pupuk orgnik
cair tidak dapat langsung diserap oleh

Agroinovasi: Jurnal IImu dan Teknologi Pertanian, 2(1) April 2025: 42-51 45


https://agroinovasi.tajuk.or.id/index.php/agroinovasi/article/view/139/version/139

Agroinovasi : Jurnal llmu dan Teknologi Pertanian
Volume 2 Nomor 1 April 2025: 42-51

ISSN (Online): 3089-1485
DOI: 10.71024/agroinovasi.2025.v2i1.139

tanaman. Unsur hara pada pupuk organik cair
(POC) kulit pisang pada penelitian ini
tergolong tersedia dalam jumlah yang sedikit
hal ini memungkinkan menjadi penyebab
pengaruh pertumbuhan tanaman akibat dari
pemberian POC terlihat muncul cukup lama.
Sebagaimana dalam penelitian (Sentana,
2018) menyatakan pada pupuk organik
memiliki kandungan unsur hara yang rendah,
hal ini menjadi salah satu penyebab tanaman
peppermint (Mentha piperita L.)
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
memunculkan cabang baru. Menunjukkan
pemberian dosis yang lebih banyak dan
pengaplikasian pupuk organik yang lebih
lama memungkinkan dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan data hasil pengamatan rata-
rata jumlah cabang tanaman peppermint
(Mentha piperita L.) pada perlakuan PO,
P1U1, P1U2, P2U1, P2U2, P3Ul dan P3U2
setelah pengukuran pada 21 hst, 28 hst dan 35
hst (hari setelah tanam), perlakuan POC kulit
pisang uli dosis 100 ml memperoleh hasil
jumlah cabang tanaman tertinggi yaitu rata-
rata 4,20 cabang, hal tersebut diduga
disebabkan karena pupuk organik cair yang
berasal dari kulit pisang uli dengan
kandungan unsur hara N-total (N) 0,06%,
Fosfor (P) 0,07%, Kalium (K) 0,21%
mendukung pertumbuhan tanaman
peppermint (Mentha pipperita L.) khususnya
pada masa vegetative pertumbuhan cabang,
dengan adanya terpenuhinya unsur hara cukup
yang tersedia pada dosis 100 ml POC kulit
pisang uli maka dapat berdampak pada
jumlah cabang peppermint (Mentha piprita
L.) yang lebih banyak.

Pertumbuhan cabang tanaman
peppermint (Mentha piperita L.) mulai
terlihat pada minggu ke-3 yaitu pada hari ke-
16 setelah tanam, dan mengalami peningkatan
pertumbuhan dari awal minggu ke-3 sampai
minggu ke-5 setelah tanam. Tersedianya
unsur hara nitrogen (N-total) pada pupuk

organik cair kulit pisang uli sebesar 0,06%,
memiliki peran penting dalam merangsang
pertumbuhan organ vegetative salah satunya
adalah cabang tanaman, sehingga dapat
dilihat bahwa pemberian pupuk organik cair
kulit pisang dengan dosis yang paling banyak
merupakan hasil terbaik dengan perolehan
jumlah  cabang yang paling banyak
dibandingkan  dengan  perlakuan tanpa
pemberian pupuk organik cair. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Fransiska et al., 2017)
bahwa pengaplikasian bahan organik yang
semakin banyak pada tumbuhan mampu
menyebabkan semakin terlihatnya pengaruh
yang semakin baik, dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa bahan organik berperan
dalam memperbaiki struktur tanah  juga
mampu mengikat hara didalam tanah yang
sangat baik dalam pertumbuhan tanaman.

Jumlah Daun

Berdasarkan Tabel 3 daun tanaman
pada minggu ke-tiga sampai minggu ke-lima
menunjukkan pertumbuhan daun yang stabil
dengan pertumbuhan paling banyak pada
minggu ke-lima, pemberian pupuk organik
cair kulit pisang uli dosis 87,5 ml memiliki
rata-rata tertinggi yaitu 6,80 (helai) dari
semua perlakuan, sementara perlakuan tanpa
pupuk organik cair memiliki rata-rata
pertumbuhan daun paling rendah yaitu 0,33
helai. Kandungan unsur hara nitrogen (N)
0,043% pada pupuk organik cair kulit pisang
dapat mempercepat pertumbuhan vegetative
berupa daun tanaman, semakin banyak daun
yang terbentuk sehingga ketika ditimbang
berpengaruh terhadap berat bobot segar daun
tanaman peppermint (Mentha piperita L.).

Unsur hara nitrogen memiliki fungsi
sebagai pembentuk klorofil yang berperan
penting dalam proses fotosintesis,
peningkatan jumlah klorofil mengakibatkan
laju fotosintesis juga semakin meningkat
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih
cepat dan maksimum, dalam hal ini hasil
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fotosintesis digunakan untuk pertumbuhan-
pertumbuhan organ-organ pada tanaman
seperti akar, batang, daun dan bunga, dimana
semakin besar organ tanaman yang terbentuk
sehingga semakin meningkat juga kandungan

air yang dapat diikat oleh tanaman sehingga
bobot segar tanaman dipengaruhi oleh
penyerapan air oleh tanaman yang nantinya
dapat mempengaruhi terhadap bobot segar
tanaman.

Tabel 3. Rata-rata pengaruh variasi dosis pupuk organi cair terhadap jumlah daun peppermint

Rata-Rata Jumlah Daun Pengamatan Minggu Ke-
Perlakuan 3 MST 4 MST 5 MST

PO 0.00 0.00 0.33
P1U1 0.60 2.60 6.60
P1U2 0.60 2.60 5.20
P2U1 2.40 5.40 6.80
pP2U2 1.00 3.40 6.00
P3U1 1.40 4.00 6.60
P3U2 2.00 4.20 6.40

Keterangan: PO: Tanpa POC; P1U1: Dosis 75 ml POC Uli; P1U2: Dosis 75 ml POC Kepok; P2U1: Dosis 87,5 ml
POC Uli; P2U2: Dosis 87,5 ml POC Kepok; P3U1: Dosis 100 ml POC Uli; P3U2: Dosis 100 ml POC Kepok; MST:

Minggu Setelah Tanam.

Ketersediaan unsur hara nitrogen (N)
merupakan  unsur  hara utama bagi
pertumbuhan tanaman yang pada umumnya
sangat diperlukan untuk pembentukkan atau
pertumbuhan  bagian-bagian  vegetative
tanaman salah satunya adalah daun.
Selanjutnya pendapat yang sejalan dalam
penelitian (Fauzi et al., 2021) bahwa
ketersediaan kandungan unsur hara pada
tanaman dapat menghasilkan bobot tanaman
yang tertinggi daripada perlakuan yang lain.
Tanaman yang memiliki permukaan daun
yang luas menyebabkan faktor-faktor yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk melakukan
fotosintesis  menjadi  mudah  terpenuhi
sehingga proses fotosintesis dapat berjalan
dengan baik dan maksimal yang kemudian
menyebabkan aktifitas dalam pembentukan
karbohirat menjadi semakin baik sehingga
berpengaruh terhadap hasil fotosintesis salah
satunya bobot segar daun tanaman peppermint
dan semakin luas juga daun tanaman.

Bobot Segar Daun
Bobot daun segar merupakan salah satu
parameter morfologis yang mencerminkan

jumlah dan volume air serta kandungan
nutrisi yang tersimpan dalam jaringan daun
tanaman. Nilai bobot segar berkaitan erat
dengan aktivitas fisiologis tanaman, seperti
penyerapan air, transpor nutrisi, dan efisiensi
fotosintesis. Dalam penelitian ini, pemberian
POC kulit pisang dengan variasi dosis
berpengaruh terhadap peningkatan bobot
segar daun stek peppermint (Mentha piperita
L.). Kandungan unsur hara, terutama kalium
dan nitrogen, dalam POC membantu menjaga
tekanan turgor sel, mempercepat pembelahan
dan pembesaran sel, serta meningkatkan
retensi air dalam jaringan daun.

Berdasarkan Tabel 4 bahwa rata-rata
pengaruh variasi dosis pupuk organik cair
terhadap bobot segar daun peppermint
menunjukkan pemberian pupuk organik cair
kulit pisang kepok dengan dosis 100 ml
memiliki rata-rata tertinggi yaitu 0,73,
sedangkan pemberian pupuk organik cair
dosis 75 ml kulit pisang uli memiliki rata-rata
paling rendah vyaitu 0,25. Bobot segar
merupakan hasil pengukuran dari berat segar
tanaman sebagai akumulasi bahan yang
dihasilkan selama proses pertumbuhan.
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Kandungan unsur hara dalam pupuk organik maksimal terhadap bobot segar daun tanaman
cair kulit pisang memiliki pengaruh terhadap peppermint (Mentha piperita L.) diperlukan
bobot segar daun tanaman peppermint pemberian pupuk organik cair kulit pisang
(Mentha piperita L.). Rata-rata bobot segar kapok dalam dosis yang lebih banyak.
tanaman paling tinggi terlihat pada perlakuan Pemberian dosis yang sesuai dalam
pupuk organik cair kulit pisang kepok dosis pertumbuhan tanaman dapat bermanfaat pada
100 ml dengan rata-rata 0,73 dan hasil proses fotosintesis yang kemudian nantinya
perlakuan terendah pada dosis 75 ml pupuk berpengaruh  terhadap  biomassa  yang
organik cair kulit pisang uli dengan rata-rata dihasilkan sehingga semakin besar bobot
0,25. Pengaruh pemberian menunjukkan segar tanaman.

bahwa untuk mendapatkan hasil yang

Tabel 4. Rata-rata pengaruh variasi dosis pupuk organik cair terhadap bobot segar daun peppermint

Kelompok Rata-Rata Bobot
Perlakuan 1 > 3 2 3 Total Segar Daun
P1U1 021 039 036 014 013 1.23 0.25
P1U2 022 030 043 025 023 144 0.29
P2U1 056 051 054 018 051 230 0.46
P2U2 024 032 050 042 038 1.86 0.37
P3U1 052 034 102 041 063 292 0.58
P3U2 154 075 049 047 042 3.66 0.73

Keterangan: PO: Tanpa POC;P1U1: Dosis 75 ml POC Uli; P1U2: Dosis 75 ml POC Kepok; P2U1: Dosis 87,5 ml POC
Uli; P2U2: Dosis 87,5 ml POC Kepok; P3U1: Dosis 100 ml POC Uli; P3U2: Dosis 100 ml POC Kepok.

Kandungan unsur hara nitrogen (N) dipengaruhi oleh penyerapan air oleh tanaman
0,043% pada pupuk organik cair kulit pisang yang nantinya dapat mempengaruhi terhadap
dapat mempercepat pertumbuhan vegetative bobot segar tanaman.
berupa daun tanaman, semakin banyak daun Ketersediaan unsur hara nitrogen (N)
yang terbentuk sehingga ketika ditimbang merupakan  unsur  hara utama  bagi
berpengaruh terhadap berat bobot segar daun pertumbuhan tanaman yang pada umumnya
tanaman peppermint (Mentha piperita L.). sangat diperlukan untuk pembentukkan atau
Unsur hara nitrogen memiliki fungsi sebagai pertumbuhan  bagian-bagian  vegetative
pembentuk klorofil yang berperan penting tanaman salah satunya adalah daun.
dalam proses fotosintesis, peningkatan jumlah Selanjutnya pendapat yang sejalan dalam
klorofil mengakibatkan laju fotosintesis juga penelitian Fauzi et al., (2021) bahwa
semakin meningkat sehingga pertumbuhan ketersediaan kandungan unsur hara pada
tanaman menjadi lebih cepat dan maksimum, tanaman dapat menghasilkan bobot tanaman
dalam hal ini hasil fotosintesis digunakan yang tertinggi daripada perlakuan yang lain.
untuk pertumbuhan-pertumbuhan organ-organ Tanaman yang memiliki permukaan daun
pada tanaman seperti akar, batang, daun dan yang luas menyebabkan faktor-faktor yang
bunga, dimana semakin besar organ tanaman dibutuhkan oleh tanaman untuk melakukan
yang terbentuk sehingga semakin meningkat fotosintesis menjadi  mudah  terpenuhi
juga kandungan air yang dapat diikat oleh sehingga proses fotosintesis dapat berjalan
tanaman. Sejalan dengan Valentine et al., dengan baik dan maksimal yang kemudian
(2017) bahwa bobot segar tanaman menyebabkan aktifitas dalam pembentukan
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karbohirat menjadi semakin baik sehingga
berpengaruh terhadap hasil fotosintesis salah
satunya bobot segar daun tanaman peppermint
dan semakin luas juga daun tanaman.
Ketersediaan unsur N yang terkandung
pada pupuk organik cair kulit pisang
mendorong pertumbuhan organ-organ yang
berkaitan dengan proses fotosintesis, yang
dimana berbagai unsur hara tersebut memiliki
fungsi masing-masing pada proses
fotosintesis. Unsur hara kalium berperan
sebagai aktivator berbagai enzim yang
esensial dalam reaksi fotosintsis dan respirasi
serta untuk enzim yang terdapat pada enzim
dan pati, selanjutnya unsur P merupakan
unsur yang penting dalam penyusun andenosit
trifosphate (ATP) yang secara langsung
berperan dalam proses penyimpanan dan
transfer energi yang terkait dengan proses
metabolisme tanaman, tanpa tersedianya
unsur hara yang cukup maka menyebabkan
pertumbuhan tanaman terganggu dapat
berakibat pada bobot basah tanaman semakin
rendah. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Sukmawati Suparhun (2015) menyatakan
bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan
mencapai tingkat produksi tinggi, apabila
unsur hara tanaman dalam keadaan cukup
tersedia dan berimbang di dalam tanah, dan

unsur N,P,K adalah unsur yang mutlak
dibutuhkan oleh tanaman.

Bobot Kering Daun

Bobot kering daun merupakan salah
satu parameter penting yang digunakan untuk
mengukur akumulasi biomassa tanaman yang
mencerminkan efisiensi  fotosintesis dan
penyerapan unsur hara. Bobot Kkering
diperoleh setelah jaringan daun dikeringkan
hingga mencapai berat konstan, sehingga
mencerminkan hasil bersih dari pertumbuhan
tanaman tanpa kandungan air. Dalam
penelitian ini, pemberian POC kulit pisang
dengan variasi dosis menunjukkan pengaruh
terhadap peningkatan bobot kering daun stek
peppermint (Mentha piperita L.). Semakin
tinggi kandungan unsur hara yang tersedia
dalam POC, terutama nitrogen, fosfor, dan
kalium, maka semakin besar peluang tanaman
untuk meningkatkan aktivitas metabolisme
dan sintesis jaringan, yang berdampak
langsung pada peningkatan bobot kering
daun. Dengan demikian, bobot kering daun
menjadi indikator yang dapat digunakan
untuk menilai keberhasilan perlakuan POC
dalam mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman.

Tabel 5. rata-rata pengaruh variasi dosis POC terhadap bobot kering daun peppermint

Perlakuan Kelompok Total Rata—Rata Bobot
1 2 3 4 5 Kering Daun
P1U1 0.18 0.03 0.03 0.03 0.04 0.30 0.06
P1U2 0.14 0.03 0.03 0.03 0.04 0.27 0.05
P2U1 020 0.06 0.06 0.03 0.05 0.39 0.08
P2U2 0.02 0.04 0.03 003 0.04 0.17 0.03
P3U1 0.12 0.07 015 0.06 0.10 0.50 0.10
P3U2 0.04 0.07 005 0.03 0.05 0.25 0.05

Keterangan: PO: Tanpa POC;P1U1: Dosis 75 ml POC Uli; P1U2: Dosis 75 ml POC Kepok; P2U1: Dosis 87,5 ml POC
Uli; P2U2: Dosis 87,5 ml POC Kepok; P3U1: Dosis 100 ml POC Uli; P3U2: Dosis 100 ml POC Kepok.

Pemberian varisi POC kulit pisang pada
perlakuan PO, P1U1, P1U2, P2U1, P2U2,
P3Ul1 dan P3U2, menunjukkan perlakuan

pemberian pupuk organik cair kulit pisang uli
dengan dosis 100 ml merupakan perlakuan
yang paling berpengaruh terhadap bobot
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kering tanaman peppermint, dengan rata-rata
tertinggi yaitu 0,10, sedangkan pemberian
pupuk organik cair kulit pisang kepok dengan
dosis 87,5 ml merupakan rata-rata paling
sedikit yaitu 0,03. Pemberian dosis pupuk
organik cair yang semakin banyak pada
penelitian ini  mengakibatkan peningkatan
pada bobot kering tanaman. Bobot kering
tanaman  merupakan  hasil  akumulasi
karbohidrat yang tersedia untuk pertumbuhan
tanaman selama masa hidupnya, sehingga
apabila proses fisiologis pada tanaman terjadi
dengan baik yang didukung dengan
pemberian dosis pupuk organik secara efisien
mampu  meningkatkan  bobot  kering
peppermint (Mentha piperita L.). Sejalan
dengan pernyataan Rusminah et al., (2024)
bahwa hasil fotosintesis ditranslokasikan oleh
floem ke seluruh jaringan tanaman termasuk
akar dan daun tanaman untuk meningkatkan
ukuran tanaman, sehingga dapat berpengaruh
terhadap semakin besar ukuran tanaman
sehingga semakin berat juga bobot kering
tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian variasi dosis pupuk organik cair
kulit pisang memiliki pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan daun stek tanaman
peppermint (Mentha piperita L.). Pemberian
dosis pupuk organik cair kulit pisang uli 100
ml (P3U1l) memberikan hasil terbaik pada
pertumbuhan cabang yaitu 4,20 cabang dan
bobot kering daun sebesar 0,10, disamping itu
pemberian dosis 87,5 ml (P2U1) optimal
untuk pertumbuhan jumlah daun sebanyak
6,80 helai daun, dan dosis pupuk organik cair
kulit pisang kepok 100 ml (P3U2)
menghasilkan bobot segar daun tertinggi yaitu
0,73.
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